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Abstrak 

Tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan komoditas hortikultura bernilai ekonomi tinggi, namun 

produktivitasnya masih berfluktuasi akibat pengelolaan hara yang belum optimal. Kombinasi pupuk anorganik 

dan pupuk hayati, seperti JAKABA (Jamur Keberuntungan Abadi), berpotensi meningkatkan efisiensi 

pemupukan sekaligus menjaga kesuburan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 

kombinasi pupuk NPK Mutiara dan JAKABA terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat serta 

menentukan dosis terbaik. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor dengan 

enam taraf perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan terdiri atas P0 (kontrol), P1 (NPK Mutiara 10 g/polibag), 

P2 (JAKABA 20 mL + NPK Mutiara 2 g/polibag), P3 (JAKABA 20 mL + NPK Mutiara 4 g/polibag), P4 

(JAKABA 20 mL + NPK Mutiara 8 g/polibag), dan P5 (JAKABA 20 mL + NPK Mutiara 10 g/polibag). Data 

dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Duncan's Multiple Range 

Test (DMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi JAKABA dan NPK Mutiara 

tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, berat buah, dan diameter 

buah, tetapi berpengaruh nyata terhadap umur berbunga dan jumlah buah pada umur 84 HST. Perlakuan P3 

(JAKABA 20 mL + NPK Mutiara 4 g/polibag) memberikan hasil terbaik dengan jumlah buah tertinggi, yaitu 

5,75 buah per tanaman, serta mempercepat umur berbunga. Kombinasi tersebut berpotensi menjadi alternatif 

pemupukan yang lebih efisien dan ramah lingkungan pada budidaya tomat. 

Kata kunci: Solanum lycopersicum L., JAKABA, NPK Mutiara 

 

Abstract 
Tomato (Solanum lycopersicum L.) is a high-value horticultural crop whose productivity remains unstable 

due to suboptimal nutrient management. Combining inorganic fertilizer with biofertilizer, such as JAKABA 

(Jamur Keberuntungan Abadi), has the potential to improve fertilizer efficiency while maintaining soil 

fertility. This study aimed to evaluate the effect of combining NPK Mutiara fertilizer and JAKABA on the 

growth and yield of tomato plants and to determine the optimum fertilizer combination. The experiment was 

conducted using a single-factor Randomized Complete Block Design (RCBD) with six treatments and four 

replications. The treatments consisted of P0 (control), P1 (10 g NPK Mutiara/polybag), P2 (20 mL JAKABA 

+ 2 g NPK Mutiara/polybag), P3 (20 mL JAKABA + 4 g NPK Mutiara/polybag), P4 (20 mL JAKABA + 8 g 

NPK Mutiara/polybag), and P5 (20 mL JAKABA + 10 g NPK Mutiara/polybag). Data were analyzed using 

analysis of variance (ANOVA), followed by Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at the 5% significance 



p_ISSN : 1907-7092   
e_ISSN : 2809-5677 Volume 9, Nomor 2, Juli 2026 

 
  

209 

level. The results showed that the combined application of JAKABA and NPK Mutiara had no significant effect 

on plant height, number of leaves, number of branches, fruit weight, or fruit diameter, but significantly affected 

flowering time and fruit number at 84 days after planting. Treatment P3 (20 mL JAKABA + 4 g NPK 

Mutiara/polybag) produced the highest fruit number (5.75 fruits per plant) and promoted earlier flowering. 

Therefore, this combination can be considered an efficient and environmentally friendly fertilization strategy 

for tomato cultivation. 

Keywords: Solanum lycopersicum L., JAKABA, NPK Mutiara 

 

 

PENDAHULUAN 

Tomat (Solanum lycopersicum L.) 

merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi dan berperan penting sebagai 

sumber vitamin, mineral, antioksidan, 

serta likopen yang bermanfaat bagi 

kesehatan. Selain dikonsumsi dalam 

bentuk segar, tomat juga menjadi bahan 

baku berbagai industri pangan sehingga 

permintaannya terus meningkat seiring 

dengan pertumbuhan jumlah penduduk 

dan berkembangnya industri pengolahan 

pangan. Kondisi tersebut menjadikan 

tomat sebagai salah satu komoditas 

strategis yang perlu didukung dengan 

upaya peningkatan produktivitas dan 

kualitas hasil panen (Simahayati et al., 

2024). 

Meskipun memiliki prospek yang 

baik, produktivitas tomat di Indonesia 

masih berfluktuasi dan belum mampu 

memenuhi kebutuhan pasar secara 

optimal. Fluktuasi produksi dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, antara lain 

penggunaan varietas, kondisi lingkungan, 

teknik budidaya, serta pengelolaan hara 

tanaman yang belum optimal. Salah satu 

aspek budidaya yang sangat menentukan 

keberhasilan produksi tomat adalah 

pemupukan, karena tanaman tomat 

memerlukan unsur hara makro dan mikro 

dalam jumlah yang cukup dan seimbang 

selama fase pertumbuhan vegetatif 

maupun generatif (Purwati & Khairunisa, 

2007). 

Pupuk anorganik, seperti NPK 

Mutiara, banyak digunakan petani karena 

mampu menyediakan unsur nitrogen (N), 

fosfor (P), dan kalium (K) secara cepat 

sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Namun, 
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penggunaan pupuk anorganik secara 

terus-menerus dan dalam dosis tinggi 

berpotensi menurunkan kualitas tanah, 

mengurangi aktivitas mikroorganisme, 

serta menurunkan efisiensi pemupukan 

dalam jangka panjang (Samekto, 2008). 

Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pemupukan yang lebih berkelanjutan 

melalui kombinasi pupuk anorganik 

dengan bahan hayati atau pupuk organik 

yang mampu memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah. 

Salah satu alternatif yang mulai 

banyak dimanfaatkan adalah JAKABA 

(Jamur Keberuntungan Abadi), yaitu 

pupuk hayati hasil fermentasi yang 

mengandung berbagai mikroorganisme 

menguntungkan. Mikroorganisme 

tersebut berperan dalam mempercepat 

dekomposisi bahan organik, 

meningkatkan ketersediaan unsur hara, 

memperbaiki struktur tanah, serta 

mendukung pertumbuhan akar sehingga 

efisiensi penyerapan unsur hara oleh 

tanaman menjadi lebih baik. Kombinasi 

jakaba dengan pupuk NPK diharapkan 

mampu meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif, mempercepat fase generatif, 

serta meningkatkan produktivitas 

tanaman tomat dengan penggunaan 

pupuk anorganik yang lebih efisien 

(Hartatik et al., 2015). 

Beberapa penelitian sebelumnya 

melaporkan bahwa aplikasi pupuk hayati 

maupun pupuk organik cair mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman hortikultura. Namun, informasi 

mengenai kombinasi dosis jakaba dengan 

pupuk NPK Mutiara pada budidaya tomat, 

khususnya untuk memperoleh dosis yang 

paling efektif dan efisien, masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengevaluasi pengaruh kombinasi 

jakaba dan pupuk NPK Mutiara terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman tomat 

serta menentukan kombinasi dosis terbaik 

yang dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman secara lebih efisien dan ramah 

lingkungan. 
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METODE PENELITIAN 

Pernerlitian ini dilaksanakan di 

Dursurn Currah Werlurt, Dersa Pancakarya, 

Kercamatan Ajurng, Kaburpatern Jermberr, 

Jawa Timurr pada kertinggian termpat 89 

mdpl. Bahan-bahan yang digurnakan 

dalam pernerlitian antara lain : Bernih tomat 

variertas Serrvo F1, purpurk NPK murtiara, 

Jakaba , air lerri dll. Alat-alat yang 

digurnakan antara lain : timbangan, gerlas 

urkurr, timba, alat urkurr/merterran, camerra, 

alat turlis dll..  

Pernerlitian ini dilaksanakan derngan 

mernggurnakan mertoder Rancangan Acak 

Kerlompok (RAK) satur faktor yang diurlang 

4 kali. Adapurn faktor yang dicobakan 

adalah serbagai berrrikurt :. 

• P0 ( Kontrol ) 

• P1 ( NPK Murtiara 10 g ) 

• P2  (Jakaba  20ml + NPK Murtiara 2 

g) 

• P3 (Jakaba  20ml + NPK Murtiara 4 

g) 

• P4 (Jakaba  20ml + NPK Murtiara 8 

g) 

• P5 (Jakaba  20ml + NPK Murtiara 10 

g) 

Parameter yang diamati meliputi 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

cabang, umur berbunga, jumlah buah per 

tanaman, berat buah per buah, berat buah 

per tanaman, dan diameter buah. Data 

hasil pengamatan dianalisis menggunakan 

analisis ragam (ANOVA) pada taraf nyata 

5%. Apabila hasil analisis ragam 

menunjukkan pengaruh yang nyata, maka 

analisis dilanjutkan dengan uji lanjut 

Duncan's Multiple Range Test (DMRT) 

pada taraf nyata 5% untuk mengetahui 

perbedaan antarperlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

 Rata-rata tinggi  tanaman tomat derngan 

perrlakuran kombinasi purpurk NPK Murtiara dan 

Jakaba  dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman derngan 

Perrlakuran Jakaba  dan NPK 

Murtiara Pada Umurr 35 HST 

  Gambar 1 mernurnjurkkan bahwa 

kombinasi Jakaba  20ml dan NPK Murtiara 

8g/polibag mermiliki rataan terrtinggi yaitur 

P4  (75,75) cm, kermurdian disursurl derngan 

P3 ( 75,5 ) cm derngan perrlakuran 20 ml 

Jakaba  dan  NPK murtiara 4g/ polybag dan 

P5 ( 71,25 ) cm derngan perrlakuran Jakaba  20 

ml dan NPK Murtiara 10g/polybag. 

Serdangkan rataan tinggi tanaman terrerndah 

pada perrlakuran PO yaitur (61,25) cm, P2 

(67,75) cm, dan P1(70) cm. 

  Hasil pernerlitian mernurnjurkkan 

bahwa kombinasi perrlakuran purpurk NPK 

Murtiara dan Jakaba  tidak mermberrikan 

perngarurh signifikan terrhadap tinggi 

tanaman tomat pada sertiap tahap 

perngamatan, merskipurn terrjadi 

perningkatan tinggi tanaman sercara 

konsistern sertiap minggur. Rerndahnya 

tinggi tanaman didurga diperngarurhi olerh 

faktor lingkurngan yang tidak bisa 

dikerndalikan, serperrti rerndahnya currah 

hurjan saat pernerlitian berrlangsurng 

(Baharuddin, 2016). Hal ini dapat 

mernyerbabkan tanaman kurrang pasokan 

air. Kerterrserdiaan air sangat pernting dalam 

prosers biologis tanaman, air jurga serbagai 

perlarurt urnsurr hara (prosers nitrifikasi 

dalam tanah) merdiurm reraksi kimia, zat 

perlarurt organik maurpurn anorganik 

serbagai pernggalak permberlahan serl 

tanaman, bahan bakur fotosintersis dan 

serbagai perndingin perrmurkaan tanaman 

Gardnerr dkk. (2008) 

  Serlain itur perrturmburhan tomat 

sangat berrganturng pada internsitas cahaya 

matahari. Jika kondisi cahaya tidak 

optimal ataur kurrang serragam di serlurrurh 

perrlakuran, ini dapat mermerngarurhi 

perrturmburhan tinggi tanaman. Cahaya 

yang curkurp mermurngkinkan tanaman 

urnturk merlakurkan fotosintersis lerbih baik 

Wimurdi dan Furadiyah (2021) 
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  Rata-rata jurmlah daurn pada  

tanaman tomat derngan perrlakuran 

kombinasi purpurk NPK Murtiara dan Jakaba  

dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini. 

 
Gambar  2. Rata-Rata Tinggi Jurmlah Daurn 

derngan Perrlakuran Jakaba  dan 

NPK Murtiara Pada Urmurr 35 

HST 

 

 Gambar 2 mernurnjurkkan bahwa 

kombinasi Jakaba  20ml dan NPK Murtiara 

4g/polibag mermiliki rataan terrtinggi 

terrhadap jurmlah daurn yaitur P3 (52,25) 

herlai, kermurdian disursurl derngan P5 (50,75) 

herlai derngan perrlakuran 20 ml Jakaba  dan 

NPK murtiara 10g/ polybag dan P2 (49,5) 

herlai derngan perrlakuran Jakaba  20 ml dan 

NPK Murtiara 2g/polybag. Serdangkan 

rataan jurmlah daurn terrerndah terrdapat 

pada perrlakuran PO yaitur (45,75) herlai, P1 

(47,5) herlai, dan P4 (49) herlai. 

  Berrdasarkan hasil analisis sidik 

ragam terrhadap jurmlah daurn pada 

tanaman tomat tidak ada perngarurh yang 

signifikan pada sertiap perngamatan. Hal ini 

didurga karna rerndahnya currah hurjan saat 

pernerlitian berrlangsurng. Rerndahnya currah 

hurjan mernyerbabkan terrjadinya perngurapan 

urnsurr N, serhingga kerterrserdian urnsurr N 

yang diserrap tanaman sangat kercil. 

Mernurrurt Adiningsih (2008), urnsurr 

nitrogern pada purpurk berrsifat labil, murdah 

terrcurci dan merngurap dibanding urnsurr 

lainnya. Urnsurr nitrogern lerbih banyak 

merndapat perrhatian karerna sifat urnsurr 

terrserburt yang murdah hilang. 

  Nitrogern (N) merrurpakan salah satur 

urnsurr hara urtama yang sangat berrperran 

dalam merrangsang perrturmburhan dan 

mermberri warna hijaur pada daurn. 

Kerkurrangan nitrogern dalam tanah 

mernyerbabkan perrturmburhan dan 

perrkermbangan tanaman terrganggur dan 

hasil tanaman mernurrurn karerna 

permbernturkan klorofil yang sangat pernting 

urnturk prosers fotosintertis terrganggur 

(Merylia dan Koersriharti, 2018). Hal ini 

serperndapat derngan pernerlitian Awan, et al. 

(2011), yang merngermurkakan permberrian 
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air curcian berras berrperngarurh tidak nyata 

terrhadap jurmlah daurn. Mernurrurt Norliyani, 

et al. (2023), tanaman yang tidak merndapat 

urnsurr hara N sersurai derngan kerburturhan 

haranya akan turmburh kerrdil dan daurn 

yang terrbernturk kercil. 

Berrdasarkan hasil analisis ragam maka 

dikertahuri bahwa permberrian jakaba  dan 

NPK Murtiara  tidak berrperngarurh nyata 

terrhadap jurmlah cabang pada tanaman 

tomat. Rata-rata jurmlah cabang pada 

tanaman  tomat dapat dilihat pada 

diagram dibawah ini 

 
Gambar  3. Rata-Rata Jurmlah Cabang derngan 

Perrlakuran Jakaba  dan NPK 

Murtiara Pada Urmurr 35 HST  

 Gambar 3 mernurnjurkkan bahwa 

kombinasi Jakaba  20ml dan NPK Murtiara 

4g/polibag mermiliki rataan terrtinggi pada 

jurmlah cabang yaitur P3  (2,75) cabang, 

kermurdian disursurl derngan P2 (2,5) cabang 

derngan perrlakuran 20 ml Jakaba  dan  NPK 

murtiara 2g/ polybag dan P5 (2,5) cabang 

derngan perrlakuran Jakaba  20 ml dan NPK 

Murtiara 10g/polybag. Serdangkan rataan 

jurmlah cabang terrerndah pada perrlakuran 

P4 yaitur (2) cabang , P0 (2,25) cabang, dan 

P1(2,25) cabang. 

  Perrlakuran P3 (jakaba  20 ml + NPK 

Murtiara 4 gr) mernghasilkan jurmlah cabang 

terrtinggi, derngan rata-rata serkitar 2,75 

cabang. Hal ini mernurnjurkkan bahwa 

kombinasi dosis maksimurm jakaba  dan 

NPK Murtiara mermberrikan perngarurh 

positif  dalam merndurkurng perrcabangan 

tanaman. Serbaliknya, perrlakuran lain 

serperrti P1, P2, P3, dan P4 mermiliki rerrata 

jurmlah cabang yang lerbih rerndah . Hal ini 

didurga karna rerndahnya urnsurr N pada 

tanah. Mernurrurt Fitri dkk(2017), urnsurr N 

sangat pernting urnturk perrturmburhan 

vergertatif tanaman karerna dapat 

merrangsang perrturmburhan tanaman sercara 

kerserlurrurhan, khursursnya cabang. 

  Urnsurr hara nitrogern yang optimal 

dapat merningkatkan perrturmburhan 

tanaman bergiturpurn serbaliknya apabila 
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urnsurr hara nitrogern tidak dalam keradaan 

optimal (rerndah) maka urnsurr hara ini 

dapat mernghambat perrturmburhan 

tanaman. Kerkurrangan salah satur ataur 

berberrapa urnsurr hara akan merngakibatkan 

perrturmburhan tanaman tidak serbagaimana 

merstinya Simanjurntak dkk (2013).  

  Berrdasarkan hasil analisis jakaba 

maka dikertahuri bahwa permberrian jakaba  

dan NPK Murtiara  berrperngarurh nyata 

terrhadap urmurr berrburnga pada tanaman 

tomat. Rata-rata urmurr berrburnga pada 

tanaman  tomat dapat dilihat pada 

diagram dibawah ini. 

 

 
Gambar  4.  Rata-Rata Urmurr Berrburnga derngan 

Perrlakuran Jakaba  dan NPK 

Murtiara Pada Urmurr 35 HST 

  Pada grafik diatas kita dapat 

merlihat bahwa, perrlakuran P3 (jakaba  20 ml 

+ NPK Murtiara 4 g) dan P2 (Jakaba  20 ml + 

NPK Murtiara 2 g) mernurnjurkkan urmurr 

berrburnga terrcerpat dibandingkan 

perrlakuran lainnya. Hal ini mernurnjurkkan 

bahwa kombinasi dosis jakaba  dan NPK 

yang serimbang mampur mernyerdiakan hara 

yang curkurp, terrpernurhinya urnsurr hara 

derngan baik mampur mermperrcerpat urmurr 

berrburnga. Hasil pernerlitian Simahayati, et 

al. (2024) jurga mernjerlaskan permberrian 

dosis purpurk yang terpat dapat 

mermperrcerpat urmurr berrburnga suratur 

tanaman. 

  Serbaliknya, perrlakuran P0 (kontrol) 

mernghasilkan urmurr berrburnga paling 

lambat karerna tidak dapat asurpan hara 

urnturk perrturmburhan dan perrkermbangan. 

Urnsurr hara yang terrbatas dapat mermbatasi 

perrturmburhan tanaman. Kurrangnya bahan 

organik dalam tanah mernyerbabkan tanah 

murdah mernjadi padat, kermampuran urnturk 

mernyerrap air jurga rerndah serhingga bisa 

mernyerbabkan perrturmburhan akar 

terrganggu (Firdaus, et al., 2021). 

 Pada perrlakuran P1 (NPK Murtiara 10 

gr) dan P5 (jakaba  20 ml + NPK Murtiara 10 

gr), urmurr berrburnga lerbih lama 

dibandingkan P3 dan P2. Pada P1, 
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pernggurnaan NPK tanpa jakaba  murngkin 

kurrang merndurkurng optimalisasi serrapan 

hara. Sermerntara itur, pada P5, permberrian 

NPK derngan dosis tinggi dapat  

mernghambaat tanaman tomat urnturk 

berrburnga hal ini didurga karna kerlerbihan 

urnsurr N. 

 Berrdasarkan hasil analisis ragam maka 

dikertahuri bahwa permberrian jakaba  dan 

NPK Murtiara  tidak berrberda nyata pada 

pada 63 HST sampai 77 HST tertapi 

berrperngarurh nyata pada 84 HST. Rata-rata 

jurmlah burah perrtanamanan  derngan 

perrlakuran kombinasi purpurk NPK Murtiara 

dan Jakaba  dapat dilihat pada gambar 5. 

 
Gambar  5.  Rata-Rata Jurmlah Burah Tomat 

derngan Perrlakuran Jakaba  dan 

NPK Murtiara Pada Umurr 84 

HST 

 

 

 

 

Taberl 1. Hasil Urji Durncan 

Perrlakuran 
Rata- 

Rata 

DMRT + 

Rata2 
Simbol 

P0 4.50 4.85 a 

P5 4.75 5.12 ab 

P1 5.50 5.87 b 

P2 5.50 5.88 c 

P4 5.50 5.88 c 

P3 5.75   c 

 

Berrdasarkan Urji Durncon 5% dapat 

disimpurlkan bahwa perrlakuran derngan 

kombinasi jakaba  dan NPK Murtiara 

mermberrikan hasil yang lerbih tinggi 

dibandingkan derngan perrlakuran kontrol. 

Perrlakuran terrbaik terrlihat pada kerlompok 

c, khursursnya perrlakuran P3 (jakaba  20ml 

dan NPK Murtiara 4gr), yang mernurnjurkkan 

rata - rata terrtinggi serbersar 5.75. Hal ini 

mernurnjurkkan bahwa kombinasi jakaba  

derngan dosis NPK yang terpat dapat 

merningkatkan hasil pada tanaman tomat. 

Serdangkan Perrlakuran P0 (kontrol) 

mernghasilkan hasil terrerndah derngan rata-

rata 4.5, yang sercara statistik berrberda nyata 

dibandingkan derngan perrlakuran lainnya. 

Sermerntara itur, perrlakuran P5 berrada di 

kerlompok transisi (ab), yang berrarti 

hasilnya tidak berrberda nyata derngan 
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kontrol tertapi lerbih rerndah dari kerlompok 

terrbaik. 

 Nilai rata-rata jurmlah burah 

perrtanaman terrtinggi terrdapat pada 

kombinasi perrlakuran P3 (jakaba  20ml dan 

NPK Murtiara 4gr) yaitur 5.75 burah, hal ini 

diserbabkan karerna kandurngan urnsurr hara 

yang terrdapat pada purpurk NPK Murtiara 

yang dikombinasikan derngan Jakaba  

dapat mermberrikan asurpan hara yang 

curkurp urnturk tanaman serhingga dapat 

mermacur perrturmburhan gernerrativer 

tanaman. Permberrian purpurk N, P, K 

merningkatkan perrturmburhan (tinggi dan 

diamerterr tanaman) dan produrksi tanaman 

(jurmlah burnga, jurmlah burah, dan berrat 

burah perrtanaman) paling tinggi pada 

tanaman. Urnsurr hara merrurpakan faktor 

yang mermperngarurhi banyaknya jurmlah 

burah, karerna dalam permbernturkan burah 

tanaman mermerrlurkan urnsurr hara yang 

bersar antara lain fosfor (P) dan kaliurm (K). 

Serjalan derngan perrnyataan Herdiyana 

(2022) urnsurr fosfor (P) dapat merrangsang 

prosers permbernturkan burnga, burah dan biji 

tomat serrta mermperrcerpat permbernturkan 

dan permatangan burah tomat, serdangkan 

kaliurm (K) merncergah terrjadinya 

kerrontokan pada burnga tanaman 

(Rajiman, 2020). 

 

Bobot Buah per Buah (g) 

  Berrdasarkan hasil analisis ragam 

maka dikertahuri bahwa permberrian 

JAKABA  dan NPK Murtiara  tidak 

berrperngarurh nyata terrhadap berrat burah 

pada tanaman tomat. Rata-rata berrat  burah 

perrtanamanan  derngan perrlakuran 

kombinasi purpurk NPK Murtiara dan Jakaba  

dapat dilihat pada taberl 6. 

 
Gambar  6.  Rata Rata Bobot Burah Perr Burah 

Pada Urmurr 84 HST 

  Gambar 6 mernurnjurkkan bahwa 

aplikasi Jakaba  20ml dan NPK Murtiara 2g 

mermiliki berrat burah terrtinggi yaitur P2  

(37,175) g, kermurdian disursurl derngan P4 ( 

35,2 ) g derngan perrlakuran Jakaba  20ml dan 
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NPK murtiara 8g/ polybag dan P3 ( 30,35) g 

derngan perrlakuran Jakaba  20 ml dan NPK 

Murtiara 4g/polybag. Serdangkan rataan 

berrat burah terrerndah pada perrlakuran P0 

yaitur ( 23,75 ) g , P5 (24,725) g, dan P1 (26,5) 

g. 

Pada faser gernerratif tanaman 

mermerrlurkan P dan K yang lerbih dominan 

dibandingkan urnsurr N. Dimana, urnsurr 

hara P berrperran dalam permbernturkan burah 

serdangkan urnsurr hara K berrperran dalam 

kuralitas burah yang dihasilkan.  

Berrat burah diternturkan olerh 

banyaknya urnsurr hara yang diserrap olerh 

tanaman. Jakaba  merngandurng urnsurr hara 

K yang rerndah yang bisa mernyerbabkan 

faser gernerratif tanaman terrhambat. Urnsurr 

kaliurm adalah urnsurr hara makro yang 

sangat diburturhkan tanaman urnturk 

perrturmburhan dan mermperrbaiki kuralitas 

burah pada tanaman. Gerjala kerkurrangan 

urnsurr hara kaliurm mermburat burah turmburh 

tidak sermpurrna, kercil, murturnya jerlerk, 

hasilnya serdikit dan tidak tahan simpan. 

Kaliurm merrurpakan salah satur surmberr 

daya tanaman terrhadap kerkerringan dan 

pernyakit (Muhammad, 2023). 

Berat Buah per Tanaman  

  Berrdasarkan hasil analisis ragam 

maka dikertahuri bahwa permberrian jakaba  

dan NPK Murtiara  tidak berrperngarurh 

nyata terrhadap berrat burah perr kg pada 

tanaman tomat. Rata-rata jurmlah burah perr 

tanaman  derngan perrlakuran kombinasi 

purpurk NPK Murtiara dan Jakaba  pada 

Gambar 7. 

 
Gambar  7. Rata-Rata Burah Perrtanaman Pada 

Urmurr 84 HST 

  Gambar 7 mernurnjurkkan bahwa 

Aplikasi Jakaba  20ml dan NPK Murtiara 8g 

mermiliki berrat burah perrtanaman terrtinggi 

yaitur P4  (169,5) g, kermurdian disursurl 

derngan P3 (157) g derngan perrlakuran 

Jakaba  20ml dan NPK murtiara 4g/ polybag 

dan P2 (135,7) g derngan perrlakuran Jakaba  
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20 ml dan NPK Murtiara 2g/polybag. 

Serdangkan rataan berrat burah terrerndah 

pada perrlakuran P0 yaitur (105,5) g , P1 

(129,75) g, dan P5 (126) g. 

Hasil analisis sidik ragam terrhadap 

berrat burah tomat pada berrbagai waktur 

perngamatan mernurnjurkkan bahwa 

perrlakuran dan Urlangan tidak mermberrikan 

perngarurh signifikan. Pada perrlakuran  

mernurnjurkkan  bahwa aplikasi jakaba  dan 

NPK Murtiara, baik sercara individur 

maurpurn kombinasi, tidak mernyerbabkan 

perrberdaan nyata terrhadap berrat burah 

tomat perr kg. Rerndahnya jurmlah berrat 

burah perr kg diperngarahi olerh faktor hasil 

jurmlah burah dan berrat burah perrgram yang 

tidak signifikan.  

Jurmlah urnsurr hara yang diserrap 

olerh tanaman sangat terrganturng darı 

purpurk yang diberrikan, dimana hara yang 

diserrap tanaman akan dimanfaatkan 

urnturk prosers fotosintersis yang pada 

akhirnya akan berrperngarurh terrhadap 

perrturmburhan dan hasil tanaman. Lingga 

dan Marsono (2013) mernyatakan bahwa 

perrturmburhan dan hasil tanaman sangat 

diperngarurhi olerh hara yang terrserdia, serrta 

perrturmburhan dan hasil akan optimal jika 

urnsurr hara yang terrserdia dalam keradaan 

curkurp dan serimbang. Hardjowigerno (2010) 

mernambahkan bahwa agar tanaman dapat 

turmburh derngan baik perrlur adanya 

kerserimbangan urnsurr hara dalam tanah 

yang sersurai derngan kerburturhan tanaman 

(Risman, 2022). 

Diamater Buah 

  Berrdasarkan hasil analisis ragam 

maka dikertahuri bahwa permberrian jakaba  

dan NPK Murtiara  meningkatkan rata-rata 

diameter buah dibandingkan kontrol, 

namun tidak berbeda nyata secara statistik. 

Rata-rata dimaterr burah  derngan perrlakuran 

kombinasi purpurk NPK Murtiara dan jakaba  

dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar  8. Rata-Rata  Diamaterr Burah  Pada 

Urmurr 84 HST 
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Hasil pernerlitian mernurnjurkkan 

bahwa perrlakuran P4 (jakaba  20 ml + NPK 

Murtiara 8 g) mernghasilkan diamerterr burah 

terrbersar, yaitur 36,225 mm, dibandingkan 

perrlakuran lainnya. Sermerntara itur, 

perrlakuran kontrol (P0) mernghasilkan 

diamerterr burah terrkercil, yaitur 28,5 mm. 

Kombinasi jakaba  derngan NPK Murtiara 

terrburkti merningkatkan diamerterr burah 

sercara signifikan dibandingkan kontrol. 

Hal ini diserbabkan olerh perran jakaba  

serbagai surmberr mikroorganismer yang 

mermperrbaiki strurkturr tanah dan 

merningkatkan erfisiernsi serrapan hara, serrta 

NPK Murtiara yang mernyerdiakan urnsurr 

hara makro (Nitrogern, Fosfor, Kaliurm) 

(Irwan, 2019).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kombinasi pupuk 

NPK Mutiara dan JAKABA umumnya 

tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman 

tomat, meliputi tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah cabang, berat buah per buah, 

berat buah per tanaman, dan diameter 

buah. Namun, kombinasi kedua perlakuan 

tersebut memberikan pengaruh nyata 

terhadap umur berbunga dan jumlah buah 

pada umur 84 HST. Perlakuan JAKABA 20 

ml yang dikombinasikan dengan NPK 

Mutiara 4 g/polibag (P3) merupakan 

perlakuan terbaik karena mampu 

mempercepat umur berbunga serta 

menghasilkan jumlah buah tertinggi, yaitu 

rata-rata 5,75 buah per tanaman 

berdasarkan uji DMRT 5%. Selain itu, 

perlakuan P3 juga menunjukkan 

kecenderungan memberikan respons 

terbaik pada beberapa parameter 

pertumbuhan, seperti tinggi tanaman dan 

jumlah cabang, sedangkan perlakuan 

JAKABA 20 ml yang dikombinasikan 

dengan NPK Mutiara 8 g/polibag (P4) 

menghasilkan rata-rata tertinggi pada 

tinggi tanaman, berat buah per tanaman, 

dan diameter buah meskipun tidak 

berbeda nyata secara statistik. Dengan 

demikian, kombinasi JAKABA 20 ml dan 

NPK Mutiara 4 g/polibag dapat 

direkomendasikan sebagai dosis yang 
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paling efektif dalam mendukung 

pertumbuhan generatif dan meningkatkan 

hasil tanaman tomat pada kondisi 

penelitian ini. 
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